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Pesan bPak Kapus

Halo, Anak-anakku Sayang!

Buku ini dibuat agar kalian makin suka
membaca. Di dalamnya, ada cerita seru
dan tokoh-tokoh yang hebat dan baik
hati. Selamat membaca dan bersenang-

senang, ya!
Pak Kapus,

Supriyatno
(Kepala Pusat Perbukuan)






Halo, Adik-Adik!
Buku ini memiliki tulisan awas
di halaman kiri dan tulisan braille

di halaman kanan. Buku ini juga

dilengkapi dengan ilustrasi gambar
timbul, teks keterangan gambar,
dan audio untuk memperkaya
pengalaman membaca.

Jangan ragu untuk meminta bantuan
pendamping awas, ya.

Selamat membaca!
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Bening adalah anak perempuan
berusia 7 tahun.
Ia beretnis Tionghoa, rambutnya lurus

pendek berponi, matanya sipit dan

berkacamata.







Papa berusia 40 tahun.
Ia beretnis Tionghoa, rambutnya lurus

belah pinggir, berkumis,

matanya sipit dan berkacamata.







Mama berusia 35 tahun, beretnis Jawa,

berambut lurus, dan bermata lebar.







Popo berusia 60 tahun.
Ia beretnis Tionghoa.
Rambutnya pendek berwarna putih.

Matanya sipit.
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Aduh, Bening lupa!
Hari ini Popo ulang tahun.

Popo adalah nenek kesayangan Bening.

Bening belum membeli kado.
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Uh, celengan ayam Bening sudah penuh.

Beli kado apa, ya?

Kadonya harus istimewa.







Bening menarik tangan Mama
yang membawa tas.

Kita harus membeli kado.
Kemudian kita antar ke rumah Popo.

Rumah Popo jauh.






8

Namun, telepon Mama berdering.

Ada panggilan darurat ke rumah sakit.

Mereka tidak bisa pergi ke rumah Popo.
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Mama berangkat naik mobil.
Bening sedih.
Popo ulang tahun sendirian.

Bening ingin mengirim kado untuk Popo.

Apa, ya?







10

Tiba-tiba ada paket datang.
Isinya pempek Palembang.

Itu makanan kesukaan Bening.







11

Apakah pempek ini dikirim

dari Palembang?

Rumah Bening kan ada di Pontianak?
Jarak Palembang ke Pontianak kan jauh.

Aha! Bening punya ide!
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Bening tahu kado untuk Popo.
Mi panjang umur!
Agar umur Popo panjang seperti mi.

Bening mulai menyiapkan bahan-bahan.

Bening mengambil mi di toko Papa.
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Bening menyiapkan kecap dan telur.

Ayo masak mi!
Lalu kita kirimkan mi itu ke Singkawang.

Aneh, Papa malah menggeleng.







14

Papa menjelaskan, kalau Mama membeli
pempek itu di lokapasar.
Penjualnya ada di Pontianak.

Pempek itu tidak dikirim dari Palembang.
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Kalau begitu, beli mi panjang umur
di lokapasar saja.
Ternyata penjualnya ada banyak.

Ada yang isinya telur.

Ada yang isinya sayuran.
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Bening memilih mi panjang umur

dengan banyak sayuran.

Penjualnya berada di Singkawang.
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Bagaimana cara membayarnya?
Jangan sampai Popo yang membayarnya.

Pakai uang Bening saja.

Namun, Papa sudah membayar

dengan uang digital.
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Bening tidak sabar.
Bening menunggu notifikasi

ponsel Papa.







19

Terdengar notifikasi di ponsel Papa:
“Mi sedang dimasak.

Mi akan segera diantar.”







20

Bening gelisah.

Apakah mi panjang umur sudah matang?

Hore! Mi sudah diantar kurir dengan motor!

Terdengar pemberitahuan di ponsel Papa.
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Hmm ... Aroma apa ini?

Ternyata Papa juga memasak mi.
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Asyik! Mi buatan Papa sudah matang.
Aromanya sedap sekali.
Uh ... uh, Bening tak bisa melihat!

Kaca mata Bening tertutup uap.







23

Apakah mi untuk Popo sudah sampai?
Mereka harus makan mi bersama.
Bening di Pontianak.

Popo di Singkawang.

Bening segera melakukan panggilan

video dengan Popo.







24

Halo, Popo.

Apakah mi nya sudah sampai?







25

Mi panjang umur sudah ada di meja.

Kata Popo di telepon.







26

Selamat ulang tahun, Popo.

Semoga Popo panjang umur dan bahagia.

Kata Bening di telepon.
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Kata-Kata Baru

Lokapasar

Kurir

Uang digital :

: Tempat berjualan secara

daring.

: Orang yang tugasnya

mengirim sesuatu.

Uang untuk pembayaran

secara elektronik.
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